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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respons pertumbuhan dan hasil tanaman
padi gogo pada berbagai berbagai konsentrasi isolat bakteri epifit. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan konsentrasi isolat
bakteri epifit, yang terdiri atas 4 empat konsentrasi. Yaitu tanpa isolat epifit (kontrol),
isolat bakteri epifit 45 ml/liter air, isolat bakteri epifit 50 ml/liter air, dan isolat bakteri
epifit 55 ml/liter air. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan berbagai konsentrasi isolat
bakteri epifit berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo.
Perlakuan konsentrasi 55 ml/liter air memberikan pengaruh terbaik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah bulir, berat basah dan kering serta
hasil tanaman padi gogo.

Kata kunci: bakteri epifit; isolat; padi gogo; pertumbuhan tanaman; produksi
tanaman.

ABSTRACT

This study aims to study the growth response and yield of upland rice at various
concentrations of epiphytic bacterial isolates. The study was arranged using a randomized
block design (RCBD), with treatment concentrations of epiphytic bacterial isolates, which
consisted of four concentrations. Namely without epiphytic isolates (control), epiphytic
bacterial isolates 45 ml/l of water, epiphytic bacterial isolates 50 ml/l of water, and
epiphytic bacterial isolates of 55 ml/l of water. The results showed that the treatment of
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various concentrations of epiphytic bacterial isolates significantly affected the growth and
yield of upland rice. Treatment concentration of 55 ml/l of water gives the best effect which
is higher than other treatments on plant height, number of leaves, number of tillers,
number of productive tillers, panicle length, number of grains, wet and dry weight and

yield of upland rice.
Keywords:

PENDAHULUAN

Peningkatkan produksi pangan
tidak terlepas dari teknologi di bidang
pemupukan sebagai salah satu penentu.
Antara lain adalah dengan memanfaatkan
mikroorganisme (Kasniari dan Supanda,
2007). Penggunaan  mikroorganisme
merupakan usaha peningkatan serapan
hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
peningkatan produksi dan mutu tanaman
(Sarief, 1989). Salah satu langkah yang
sedang gencar dikembangkan saat ini
adalah  pemanfaatan  mikroorganisme
lokal (Goenadi dan Herman, 1999).

Mikroorganisme mampu
meningkatkan efisiensi serapan hara,
memperbaiki pertumbuhan dan hasil serta
diyakini meningkatkan ketahanan
terhadap serangan hama dan penyakit
(Hardianto, 2000 dalam Agung dan
Rahayu, 2004). Mikroorganisme
bermanfaat untuk meningkatkan kuantitas
dan kualitas hasil tanaman, melalui
aktivitas  biologi  akhirnya  dapat
berinteraksi dengan sifat-sifat fisik dan
kimia tanah.

Salah satu mikroorganisme yang
dapat dimanfaatkan adalah bakteri epifit.
Mikroba epifit adalah bakteri yang hidup
pada permukaan tanaman berbagai organ
seperti daun, akar, bunga, tunas, biji dan
buah. Dalam pengertian lain bakteri epifit
telah didefinisikan sebagai populasi yang
dapat bertahan hidup dan berkembang
biak pada permukaan tanaman (Hirano

epiphytic bacteria; isolate; upland rice; plant growth; crop production.

and Upper, 2000). Bakteri epifit yang
diaplikasikan merupakan hasil isolasi dari
permukaan daun tanaman padi gogo yang
berasal dari  Kecamatan  Kulawi
Kabupaten  Sigi  Provinsi  Sulawesi
Tengah. Bakteri tersebut telah memliki
kemampuan dalam  menambat N,
melarutkan P dan tidak bersifat patogen
bagi tanaman (Jumardin dkk., 2018).
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan
penelitian respons isolat bakteri epifit
dengan berbagai konsentrasi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi

gogo.
METODE PENELITIAN

Penelitian disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Pengelompokan berdasarkan arah
datangnya sinar matahari. Adapun
perlakuannya yaitu berbagai konsentrasi
isolat bakteri epifit (EP) yang terdiri atas
4 empat konsentrasi. Meliputi tanpa isolat
epifit (EPo), 45 ml/liter air (EP1), 50
ml/liter air (EP2), 55 ml/liter air (EP3).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 12 unit percobaan,
dimana setiap unit terdiri atas 3 polibag,
secara keseluruhan terdapat 36 polibag
unit pengamatan.

Persiapan Media Tumbuh

Pembuatan media diawali dengan
persiapan  wadah  berupa  polibag
berukuran 40 cm x 30 cm yang diisi
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dengan media tanah dengan berat 15,5
kg.

Penanaman

Penanaman padi gogo dilakukan
dengan cara tugal. Pada cara tanam ini
media yang sudah siap dibuat lubang-
lubang tanam dengan menggunakan
tugal. Setelah lubang bekas tugal
terbentuk  kemudian 3 butir benih
dimasukkan ke dalam setiap lubang
tanam dan selanjutnya ditutup kembali
dengan tanah.

Pemeliharaan

1) Penyulaman. Penyulaman padi gogo
dilakukan pada umur 1-3 minggu
setelah tanam. Apabila ada tanaman
yang tidak tumbuh.

2) Penyiangan. Dilakukan cara fisik
pada waktu tanaman berumur 3,4 dan
8 minggu. Pembumbunan dilakukan
bersamaan  dengan penyiangan
pertama dan 1-2 minggu sebelum
muncul malai.

Isolasi Bakteri Epifit

Pengambilan sampel daun
tanaman dari tanaman padi gogo di
Kecamatan Kulawi dengan lokasi
pengambilan yang berbeda pada setiap
sampel. Isolasi mikrob epifit dilakukan
dengan cara 1 gram daun disuspensikan
ke dalam erlenmeyer berisi 10 ml 0.02 M
KH2PO4.  Erlenmeyer berisi  sampel
dikocok menggunakan rotary shaker
dengan kecepatan 150 rpm selama 30
menit. Suspensi mikrob epifit sebanyak
0.5 ml bersama-sama ditumbuhkan dalam
50 ml medium cair laurell (0.5 g NaCl, 1
g triptopan pepton, 0.5 g ekstrak ragi,
dilarutkan dalam 1 liter aquades), yang

telah disterilkan dengan autoklaf selama
15 menit pada suhu 121°C pada tekanan
1 atmosfer. Suspensi dikocok dengan
mesin kocok dengan kecepatan 112 rpm
selama 72 jam untuk menumbuhkan
mikroba.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dengan analisis varians.
Perlakuan yang menunjukkan pengaruh
terhadap  variabel yang  diamati,
dilanjutkan dengan uji beda nilai rata-rata
dengan menggunakan uji Beda nyata
Terkecil 0,05% (Gomez and Gomez,
2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi tanaman padi gogo yang
diaplikasi berbagai konsentrasi isolat
bakteri epifit diperoleh hasil uji BNT a =
0,05 menunjukkan bahwa pada umur 12
MST, perlakuan pemberian isolat bakteri
endofit berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman (Tabel 1). Konsentrasi 55
ml/liter air memberikan tinggi tanaman
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. meskipun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan 45 ml/liter air (EP1)
dan 50 ml/liter air (EP2) akan tetapi
berbeda nyata dengan kontrol.

Pengamatan jumlah daun (helai),
hasil uji BNT a = 0,05 menunjukkan
bahwa pada umur 8 MST dan 12 MST,
perlakuan  konsentrasi  bakteri epifit
berpengaruh nyata (Tabel 2). Perlakuan
dengan konsentrasi 55 ml/liter air
memberikan jumlah daun yang paling
banyak dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, meskipun berbeda tidak nyata



77

Aksarah, et al.

Tabel 1.
1solat bakter1 epifit.

Rata-rata tinggi tanaman (cm) padi gogo pada perlakuan berbagai konsentrasi

Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Minggu

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit Setelah Tanam (MST)

4 8 12
Tanpa 1solat bakter: epifit 32.33 73.33 84,330
45 ml/liter air 36.00 75.17 92.672
50 ml/liter air 39.67 91.83 103,832
55 ml/liter air 38.83 86.67 106,502
BNT =005 1038 17.68 1470

Keterangan: Angka-angka vang ditkuti oleh hurf sama pada kolom sama berarti berbeda
tidak nvata pada taraf ujg BNT o =1005.

Tabel 2. FRata-rata jumlah daun (helal) tanaman padi gogo pada perlakuan berbagai

konsentrasi 1solat bakter1 epifit.

Jumlah Daun (helai) pada Umur Mingzu

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit Setelah Tanam (MST)

4 8 12
Tanpa 1solat bakter1 epifit 6.83 14.33b 24.83%
45 ml/liter air 5.83 22,830 33,000
30 ml/liter air 6,67 43,002 30,002
35 ml/liter air 6.33 40,332 37.002
BNT w=0.05 417 18.09 16.31

Keterangan: Angka-angka vang diitkuti oleh huruf sama pada kolom sama berart1 berbeda
tidak nvata pada taraf ujt BNT o =005.

dengan perlakuan 50 ml/liter air (EP>).
Perlakuan ini berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol, yaitu Tanpa isolat
bakteri epifit (EPO) dan 45 ml/liter air
(EP1). Namun pada umur 12 MST,
perlakuan 50 ml/liter air (EP2)
memberikan jumlah daun yang terbaik

dibandingkan perlakuan lainnya,
meskipun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 55 ml/liter air (EP3).

Jumlah Anakan (rumpun)
tanaman padi gogo yang diaplikasikan
berbagai konsentrasi isolat bakteri epifit
diperolen hasil uji BNT « 0,05

Tabel 3. Rata-rata jumlah anakan (rumpun) tanaman padi gogo pada perlakuan berbagai

konsentrasi isolat bakter epifit.

Jumlah anakan pada Umur Minggu Setelah

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit Tanam (MST)

4 3 12
Tanpa 1solat bakter: epafit 2.33 3.50 817k
45 ml/liter air 2.33 467 11,83k
50 ml/liter air 3.00 7.33 16,502
35 ml/liter air 2.33 5.50 14,832
BNT a=10,05 1.56 436 3.62

Keterangan: Angka-angka vang dukuti oleh huruf sama pada kolom sama berarti berbeda
tidak nvata pada taraf ujt BNT a=0_03.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan produktif (batang) tanaman padi gogo pada perlakuan
berbagai konsentrasi isolat bakteri epifit.

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit

Jumlah Anakan Produktif

Tanpa 1solat bakter: epifit 4.50%
45 ml/liter air 3.33%
30 ml/liter air £,002
55 ml/liter air 9332
BNT =005 3.50

Keterangan: Angka-angka vang dukuti oleh huruf sama pada kolom sama berarti berbeda
tidak nvata pada taraf uji BNT « = 0,03,

Tabel 5. Rata-rata jumlah bulir per malai tanaman padi gogo pada perlakuan berbagai

konsentrasi isolat bakter: epifit.

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit Jumlah Bulir
Tanpa 1solat bakter: epifit 48233k
45 ml/later air 494 77
30 ml/liter air 788,672
35 ml/liter air 828 832
BNT a.=0,05 271,84

Keterangan: Angka-angka vang dukuti oleh huruf sama pada kolom sama berarti berbeda
tidak nvata pada taraf ujt BNT « = 0_05.

menunjukkan bahwa pada umur 12 MST
perlakuan pemberian isolat bakteri epifit
berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan padi gogo (Tabel 3). Perlakuan 55
ml/liter air (EP3) memberikan jumlah
anakan terbaik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, meskipun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan 50 ml/liter
air (EP2). Jumlah anakan terendah pada
perlakuan tanpa isolat atau kontrol.

Aplikasi isolat bakteri epifit
berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan produktif (rumpun) tanaman padi
gogo (Tabel 4). Hasil uji BNT a = 0,05
menunjukkan  bahwa perlakuan 55
ml/liter air (EP3) memberikan jumlah
anakan produktif yang terbaik
dibandingkan perlakuan lainnya,
meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 50 ml/liter air (EP2).

Panjang malai (cm) tanaman padi

gogo vyang diaplikasikan  berbagai
konsentrasi isolat bakteri epifit diperoleh
jika perlakuan tidak berpengaruh nyata
(Gambar 1). Perlakuan dengan isolat
bakteri epifit 50 ml/liter air menghasilkan
panjang malai mencapai 155 cm (EP2).

Jumlah bulir per malai tanaman
padi gogo yang diaplikasikan berbagai
konsentrasi isolate bakteri epifit diperoleh
hasil berpengaruh nyata pada uji BNT «
= 0,05 (Tabel 5). Perlakuan 55 ml/liter air
(EP3) memberikan jumlah bulir yang
lebih  banyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, meskipun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan 50 ml/liter
air (EP2), namun berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa isolat bakteri epifit (EPo)
dan 45 ml/liter air (EP1).

Berat basah (g) seluruh tanaman
padi gogo yang diaplikasikan berbagai
konsentrasi  isolate  bakteri  epifit
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Gambar 1. Perlakuan berbagai isolat bakter: epifit tethadap panjang malai tanaman padi

gogo.

menunjukkan berpengaruh nyata pada
setiap perlakuan (Tabel 6). Hasil uji BNT
a = 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan
55 ml/liter air (EP3) memberikan berat
basah yang lebih berat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, meskipun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 50

Tabel 6.
konsentrasi 1solat bakteri epifit.

ml/liter air (EP2), namun berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa isolat bakteri
epifit (EPo) dan 45 ml/liter air (EP1).
Berat kering (g) seluruh tanaman
padi gogo yang diaplikasikan berbagai
konsentrasi  isolat  bakteri  epifit
ditunjukkan pada Tabel 7. Hasil uji BNT

Rata-rata berat basah (g) selurvh tanaman padi gogo pada perlakuan berbagai

Konsentrasi Isolat Bakteri Epifit Berat Basah (gram)
Tanpa isolat bakteri epifit 78,83%
45 ml/liter air 88,008
50 ml/liter air 155,332
55 ml/liter air 179.00*
BNT a= 0,05 54,85

Keterangan: Angka-angka yvang dukuti oleh huruf sama pada kolom sama berart1 berbeda
tidak nyata pada taraf uj1 BNT a=0,05.

Tabel 7. Rata-rata berat kering (g) seluruh tanaman padi gogo pada perlakuan berbagai
konsentrasi isolat bakteri epifit.

Perlakuan berbagai bakteri penambat N Berat kering (gram)
Tanpa 1solat bakten epifit 45020
45 ml/liter air 6453 b
50 ml/liter air 107.67a
55 ml/liter air 125.15a
BNT o =005 37.83

Keterangan : Angka-angka vang dikuti oleh huruf sama pada kolom sama berarti berbeda
tidak nyata pada taraf uji BNT a=0,05
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a = 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan
55 ml/liter air (EP3s) memberikan berat
kering yang lebih berat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, meskipun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 50
ml/liter air (EP2), namun berbeda nyata
dengan perlakuan EPo = Tanpa isolat
bakteri epifit dan 45 ml/liter air (EP1).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai konsentrasi
isolat bakteri epifit memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
padi gogo yakni pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
jumlah anakan produktif, jumlah bulir,
berat basah dan kering tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian isolat
bakteri epifit memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan hasil
yang optimal pada tanaman padi gogo.

Berdasarkan hasil pada parameter
pertumbuhan, perlakuan berpengaruh
secara nyata di akhir fase pertumbuhan
vegetatif. Hal ini diduga seiring
bertambahnya umur tanaman maka organ
akar  tanaman  telah  mengalami
pemanjangan sehingga berperan secara
aktif dalam menyerap nutrisi
(Wiraatmaja, 2016). Meskipun dalam
penelitian ini tidak dilakukan pengamatan
panjang akar, namun berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
Ramadhan dkk., (2017) mengatakan
bahwa penambahan konsentrasi 1AA 0.1
ppm berpengaruh meningkatkan panjang
akar tanaman padi varietas IR 64, dengan
panjang rata-rata 3,38 cm pada umur 45
HST. Penambahan mikroba pada
tanaman dapat membantu penyerapan
hara serta memperbaiki status serapan

hara (Zuhry & Puspita, 2008; Suherman
dkk., 2012).

Perlakuan berbagai konsentrasi
isolat bakteri epifit berpengaruh nyata
terhadap seluruh parameter hasil kecuali
panjang malai. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pemberian bakteri epifit
yang memliki kemampuan yang tinggi
dalam melarutkan fosfat dan menambat
nitrogen sehingga nutrisi berada dalam
keadaan tersedia untuk kebutuhan
tanaman. Menurut Ramadhan  dkk.,
(2017) bahwa bakteri endofit bergabung
dengan beberapa proses fisiologi tanaman
dengan cara memasukkan IAA vyang
dihasilkannya ke  tanaman, yang
menjadikan hara tersedia.

Hasil penelitian ini menunjukkan
pula bahwa perlakuan isolat bakteri epifit
dapat meningkatkan berat basah dan
kering tanaman dimana peningkatan berat
tanaman dapat diduga terjadi peningkatan
proses metabolisme, termasuk
fotosintesis.  Semakin  tinggi  laju
fotosintesis, fotosintat yang dihasilkan
semakin banyak, sehingga berat tanaman
pun meningkat. Ketersediaan hara saat
pertumbuhan tanaman mengakibatkan
fotosintesis berjalan lebih aktif (Sarief,
1986). Proses pemanjangan, pembelahan
dan diferensiasi sel akan terjadi lebih baik
sehingga dapat mendukung pertumbuhan
tanaman. Penambahan bobot segar
dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara
yang cukup dan seimbang karena aktifitas
pembelahan sel meningkat (Goldsworthy
& Fisher, 1996).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan berbagai konsentrasi
isolat bakteri epifit berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
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padi gogo. Pemberian isolat bakteri epifit
dengan konsentrasi 55 ml/liter air
memberikan hasil terbaik terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, anakan produktif,
jumlah bulir, berat basah, dan berat
kering tanaman padi gogo.
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